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PERUBAHAN BENTUK SUNGAI MUSI DI SEKITAR PULAU KEMARO 

(UJI MODEL HIDROLIKA DI LABORATORIUM)

Abstrak

Perubahan pada geometrik sungai (tampak lintang, profil memanjang dan 

kemiringan lembah) selalu terjadi seiring berjalannya waktu. Untuk menentukan 

perubahan yang terjadi pada sungai dapat dilakukan dengan pengukuran langsung ke 

lapangan dengan parameter yang telah ditentukan. Untuk mempermudah penelitian, 

dapat dilakukan pemodelan hidrolika di laboratorium untuk perubahan bentuk 

sungai. Pemodelan dilakukan untuk mempermudah proses pengukuran karena data 

dapat diperoleh tanpa harus langsung ke lapangan. Pemodelan sungai Musi di sekitar 

pulau Kemaro dilakukan berdasarkan pengukuran yang sebelumnya telah dilakukan 

di lapangan. Untuk menentukan perubahan bentuk sungai yang terjadi pada kolam 

pemodelan, dilakukan tiga variasi debit yaitu Q1 (29,88 L/menit), Q2 (41,7 L/menit) 

dan Q3 (55,98 L/menit). Variasi debit dilakukan agar perubahan kedalaman dan 

lebar saluran dapat diamati. Berdasarkan hasil dari pengamatan yang telah dilakukan 

didapat bahwa semakin besar debit yang digunakan dan semakin lamanya waktu 

pengaliran akan semakin mempengaruhi perubahan bentuk saluran. Hasil dari 

analisis determinasi juga menunjukan perubahan lebar dan kedalaman saluran 

berbanding lurus dengan besarnya debit yang digunakan. Hubungan korelasi yang 

tinggi juga terlihat antara waktu pengaliran terhadap perubahan lebar dan kedalaman 

saluran.

Kata Kunci: Perubahan Bentuk Sungai, Pemodelan Hidrolika, Analisis Regresi, 
Analisis Determinasi.
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i

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang
Sungai adalah saluran di mana air mengalir dengan muka air bebas. Kajian 

tentang perilaku aliran dikenal dengan mekanika fluida (fluid mechanis) 

menyangkut sifat-sifat fluida dan pengaruhnya terhadap pola aliran dan gaya yang 

akan timbul di antara fluida dan pembatas (dinding). Telah diketahui secara 

bahwa akibat adanya perilaku terhadap aliran untuk memenuhi kebutuhan manusia, 

menyebabkan teijadinya perubahan alur aliran dalam arah horizontal maupun 

vertikal.

1.1.

. Hal ini

umum

Di dalam saluran terbuka terdapat aliran air yang dapat mengalir. Air sendiri 

merupakan kekayaan alam dan sekaligus sebagai sarana hidup yang amat penting dan 

menyangkut hajat seluruh mahluk hidup baik manusia, hewan, maupun tumbuhan 

yang terdapat di muka bumi ini. Di alam ini, keberadaan air mengikuti suatu siklus 

hidrologi yaitu gerakan air ke udara, kemudian jatuh ke permukaan tanah dan 

akhirnya mengalir dan kembali ke laut.
Manusia sangat tergantung pada air mengalir, namun tak sedikit sungai yang 

rusak oleh ulah manusia, baik yang di sengaja maupun yang tidak di senjaga. 

Pencemaran yang secara sengaja ataupun tidak disengaja sedikit demi sedikit 

membuat sungai jadi tidak sesuai dengan fungsinya. Sungai yang awalnya berfungsi 

untuk memenuhi kebutuhan air bersih bagi manusia sekarang menjadi kotor dan 

penuh sampah.

Berbeda dengan pencemaran seperti yang disebutkan diatas, permasalahan 

sungai yang lain diantaranya adalah teijadinya pendangkalan dan penyempitan atau 

pelebaran sungai. Terutama didaerah Pulau Kemaro yang akan dibahas pada laporan 

penelitian ini. Pulau Kemaro terletak di daerah sumatera selatan. Pulau ini 

merupakan sebuah delta kecil yang berada di sungai Musi terletak sekitar 6 km dari

jembatan ampera. Dinamakan Pulau Kemaro, karena menurut masyarakat, di sana 

Pulau ini tidak pernah digenangi air, walaupun volume air sungai musi meningkat.

Karena letak Pulau berada ditengah-tengah sungai musi, pulau ini mengakibatkan 

arus aliran sungai terbagi menjadi dua bagian yang akan kembali bertemu diujung 

sungai. Oleh karena itu masalah yang bisa timbul pada sungai, salah satu yang
menarik perhatian adalah terjadinya perubahan morfologi sungai. Faktor-faktor yang 

biasanya mempengaruhi perubahan ini antara lain adalah Proses erosi, deposisi,

1
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pengikisan, sedimentasi, percabangan pada sungai, perubahan bentuk denah dan 

perubahan alur sungai.
Perubahan morfologi sungai yang teijadi diantaranya dikarenakan 

penggerusan yang terjadi pada bagian pinggiran sungai, hal ini dikarenakan 

kecepatan aliran terjadi pada bagian sisi sungai. Perubahan bentuk tersebut akan 

terus terjadi sampai teijadi keseimbangan pada sungai tersebut. Perubahan lebar 

hampir tidak ada dan sedimen yang keluar dan masuk bisa dikatakan hampir

Sehubungan dengan masalah tersebut maka pada laporan penelitian ini akan 

diadakan suatu kajian laboratorium terhadap perubahan bentuk sungai akibat dari 

variasi debit aliran. Sungai yang akan di bentuk di skalakan dari bentuk sungai yang 

sebenarnya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu masukan yang dapat 

digunakan untuk membandingkan seberapa besar perubahan yang terjadi pada 

perubahan bentuk sungai serta pendangkalan yang akan teijadi dengan debit yang 

bervariasi.

sama.

Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam Laporan Tugas Akhir ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh debit aliran terhadap perubahan bentuk sungai ?

2. Bagaimana pengaruh aliran sungai terhadap bentuk pada tepian sungai 

didekat pulau kemaro ?

1.2.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari Laporan Tugas Akhir ini antara lain :

1. Menganalisis perubahan bentuk sungai musi akibat keberadaan pulau 

kemaro (antara sungai lais sampai pulau kemaro).

2. Menganalisis perubahan bentuk sungai musi (bagian pulau kemaro 

sampai sungai gerong).

Ruang Lingkup

Pemodelan dilakukan di Laboratorium Mekanika Fluida dan Hidrolika 

Fakultas Teknik Sipil Universitas Sriwijaya. Penelitian ini di fokuskan pada 

perubahan bentuk sungai akibat variasi debit akibat keberadaan pulau Kemaro. Di 

laboratorium akan diaplikasikan bentuk dari pada penelitian ini ruas sungai : Pulau 

Kemaro, Palembang, Sumatera Selatan.

1.4.
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Pulau Kcmaro

Sumber: Google Maps

Gambar 1.1. Peta Lokasi Penelitian

1.5. Rencana Sistematika Penulisan
Rencana Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5

bab dengan uraian sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup wilayah dan penelitian, dan 

sistematika penulisan.
BAB II UNJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan tentang teori dasar yang digunakan dalam 

penelitian perubahan bentuk sungai melalui penggunaan model hidraulik.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi prosedur kerja penggunaan model di laboratorium untuk 

mendapatkan parameter-parameter yang mempengaruhi perubahan bentuk 

sungai.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi data-data yang diperoleh dari penelitian, serta 

menganalisa hubungan antara debit aliran, morfologi sungai, distribusi 
aliran terhadap perubahan bentuk sungai.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian 

telah dijalankan dan saran yang berguna untuk membantu penelitian- 

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.
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